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       Abstrak—Penelitian ini bertujuan menganalisis validitas dan reliabilitas instrumen 

tes pada materi teks cerpen bagi peserta didik Sekolah Menengah Pertama. Penelitian 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain evaluatif. Instrumen terdiri atas 30 
butir soal, yakni 24 pilihan ganda dan 6 uraian. Data diperoleh melalui validasi oleh dua 
validator ahli serta uji coba kepada peserta didik Sekolah Menengah Pertama.  Analisis 
validitas menggunakan rumus V Aiken menunjukkan 17 soal berkriteria sangat tinggi, 
12 soal berkriteria tinggi, dan 1 soal berkriteria rendah. Butir soal nomor 24 memperoleh 
nilai validitas 0,375 sehingga dinyatakan tidak valid. Hasil uji reliabilitas menghasilkan 
koefisien sebesar 0,90625, menandakan konsistensi instrumen sangat tinggi. Berdasarkan 
analisis tingkat kesukaran dan daya pembeda, diperoleh 6 butir soal yang memenuhi 
kriteria baik, yaitu nomor 14, 19, 20, 23, 24, dan 25. Dengan demikian, meskipun jumlah 
soal layak relatif sedikit, instrumen tetap dinyatakan valid dan reliabel untuk digunakan 
dalam penelitian. Instrumen tes teks cerpen ini dapat dijadikan alat evaluasi 
pembelajaran yang mampu mengukur kemampuan siswa dalam memahami teks cerpen 
secara efektif. 
Kata kunci—cerpen, rreliabilitas, peserta didik. 

 
Abstract—This study aims to analyze the validity and reliability of a short story text 

test instrument for junior high school (SMP) students. This research used a quantitative 
approach with an evaluative design. The instrument consisted of 30 items, including 24 
multiple-choice questions and 6 essay questions. The data were obtained through 
validation by two validators, namely Indonesian language teachers, and a trial test 
conducted on junior high school students. Validity analysis was performed using Aiken’s 
V formula, showing that 17 items met the very high validity criteria, 12 items met the high 
validity criteria, and 1 item met the low validity criteria. Item number 24 obtained a 
validity score of 0.375, so it was declared invalid. The reliability test results showed a 
coefficient of 0.90625, indicating that the instrument had very high reliability and 
consistency. Based on the analysis of difficulty level and discrimination power, 6 items 
met the good criteria, namely items 14, 19, 20, 23, 24, and 25. Therefore, although the 
number of feasible items was relatively small, the instrument was still declared valid and 
reliable for use in the research. This short story text test instrument can be used as an 
evaluation tool to measure students’ ability to understand short story texts effectively. 
Keywords— short story, reliability, students. 
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Reliabilitas merupakan pengujian instrumen yang bertujuan untuk 

mengevaluasi konsistensi dan kestabilan dari suatu definisi operasional (Nurhas 

Winda dkk, 2025). Selain itu, menurut Thompson dalam Widiana dkk (2020), 

Reliabilitas berasal dari istilah ketahanan yang merujuk pada pengukuran yang 

mampu menghasilkan informasi dengan tingkat ketahanan yang sangat baik. Di sisi 

lain, reliabilitas mengacu pada konsistensi skor atau hasil evaluasi lainnya dari suatu 

pengukuran terhadap pengukuran lain (Gronlund dan Linn dalam Yusrizal dkk, 

2020). Jadi, reliabilitas adalah ukuran keandalan Suatu alat untuk menghasilkan data 

tetap dan seragam yang dapat dikategorikan menjadi dua tipe utama yaitu 

konsistensi gabungan item dan reliabilitas konsistensi tanggapan. 

Jenis-jenis reliabilitas yang pertama adalah reliabilitas yang mengutamakan 

tanggapan responden atau objek penelitian dan dianggap konsisten atau baik. kedua 

adalah reliabilitas konsistensi tanggapan gabungan. Ini adalah kategori reliabilitas 

yang menekankan kekonsistenan antara item-item suatu instrumen atau tes (Djali and 

Muljono dalam Ridha dkk, 2025). Selain itu, ada dua jenis reliabilitas, menurut 

Alberida et al. (2024) Reliabilitas eksternal terjadi ketika standar atau ukurannya 

berada di luar instrumen. Reliabilitas internal terjadi ketika uji coba dilakukan hanya 

sekali dengan menggunakan satu instrumen. Dengan demikian, reliabilitas dapat 

dilihat dari konsistensi responden, konsistensi antar item, serta dari sumber standar 

pengukuran (internal maupun eksternal). 

Setelah memahami berbagai jenis reliabilita penting juga untuk meninjau unsur 

yang dapat memengaruhi stabilitas hasil instrumen. unsur-unsur yang berdampak 

pada reliabilitas alat ukur. Salah satu unsur yang dapat memengaruhi yaitu 

konstruksi item yang salah sehingga tidak dapat memberikan perbedaan yang 

signifikan. panjang dan pendek instrumen. Reliabilitas evaluasi yang dilakukan 

secara subjektif akan berkurang (Purba et al., 2025). Selain itu, Safitri dkk (2024) 

menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi reliabilitas ada yang 

memengaruhi secara langsung dan tidak langsung reliabilitas instrumen tidak hanya 

ditentukan oleh jumlah soal tetapi juga oleh kualitas penyusunan, kondisi 

administrasi, serta cara pengumpulan data dan faktor-faktor secara langsung, seperti 
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waktu pengumpulan data pertama dan kedua, panjang instrumen, penyebaran skor 

perolehan responden dan tingkat kesulitan butir instrumen. Reliabilitas dipengaruhi 

oleh beberapa faktor termasuk waktu penyelenggaraan pengumpulan data pertama 

dan kedua. Ini penting untuk estimasi reliabilitas dengan metode tes-retes. Koefisien 

reliabilitas akan dipengaruhi oleh keseimbangan waktu penyelenggaraan tidak 

terlalu singkat agar terhindar dari efek ingatan, dan tidak terlalu lama agar kondisi 

responden tetap relatif sama (Arrosyid dkk, 2024). jadi, reliabilitas tidak hanya 

bergantung pada instrumen itu sendiri tetapi juga pada cara penyusunan item, 

kondisi pelaksanaan dan teknik pengujian yang digunakan. 

Cerita merupakan karya fiksi yang umumnya dapat dituntaskan pembaca 

dalam sekali duduk. Oleh sebab itu, alur cerita dalam cerpen biasanya hanya berfokus 

pada satu peristiwa utama yang dikisahkan secara ringkas. (Sumardjo dalam 

Rimawan dkk, 2022). Di samping itu, Nurhayati (2022) menyatakan bahwa cerpen 

merupakan sebuah cerita yang ditulis dengan ringkas, dengan panjang antara 5000 

hingga 10. 000 kata, yang berfokus pada satu kejadian, baik yang nyata maupun 

imajiner, dan berpusat pada satu karakter, sehingga menciptakan narasi yang 

tunggal. Di sisi lain, Atmazaki dalam Wahyuni (2023) menyebutkan bahwa cerpen 

adalah sebuah narasi yang berdasarkan pada urutan serangkaian kejadian atau 

peristiwa. Jadi, cerpen adalah bentuk narasi singkat yang konsisten, fokus pada satu 

peristiwa dan tokoh, serta disusun dalam alur kejadian yang runtut. 

Cerita pendek memiliki karakteristik yang sederhana dengan alur yang mudah 

dimengerti, jumlah tokoh dan latar yang terbatas, tema yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari, satu kejadian utama serta durasi yang singkat sehingga 

gampang dibaca (menurut Syattariyah dalam Mardiah dkk, 2022). Di sisi lain, cerpen 

memiliki beberapa ciri, seperti: Cerita ini jauh lebih singkat dibandingkan novel, 

dengan jumlah kata sekitar 10. 000 atau setara 10 halaman, dan berasal dari 

pengalaman sehari-hari (Siwi dkk, 2025). Selain itu, Henry Guntur Tarigan dalam 

Diana dkk, (2021) menyatakan bahwa ciri khas dari cerita pendek adalah: Singkat, 

padat dan intens. Memiliki elemen utama berupa tokoh dan alur cerita. Cerpen 

merupakan karya sastra yang bersifat menarik dan sugestif, sehingga mampu 
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memikat perhatian pembaca. Di dalamnya tersimpan interpretasi penulis mengenai 

pandangan hidup baik yang disampaikan secara eksplisit maupun implisit dan pada 

akhirnya menimbulkan efek tertentu dalam benak pembaca. Dengan demikian, ciri 

cerpen adalah singkat, sederhana, padat dan bermakna, yang mampu menghadirkan 

pengalaman membaca yang utuh sekaligus memberi kesan mendalam. 

Struktur cerita pendek menurut Kosasih dalam Rachmat (2019) dibagi menjadi 

enam bagian utama: abstrak, orientasi, komplikasi, evaluasi, resolusi, dan koda. 

Bagian abstrak sering disebut juga sebagai sinopsis karena berfungsi memberikan 

gambaran singkat isi cerita sebelum pembaca masuk ke alur penuh, orientasi atau 

pengenalan adalah bagian yang berkaitan dengan penokohan dan masalah yang 

dihadapinya dan komplikasi adalah bagian yang menggambarkan inti konflik, 

Evaluasi adalah bagian di mana pengarang menyatakan pendapatnya tentang 

peristiwa utama yang diceritakannya Pengarang dapat menyampaikan komentar 

tersebut secara langsung atau tokoh tertentu dapat menyampaikan komentar 

tersebut. Pada bagian ini, alur dan konflik cerita berkurang. Namun, pembaca terus 

menantikan konflik dan konsekuensi berikutnya sebagai akhir cerita. Seluruhnya 

diakhiri dengan resolusi. Namun, dengan komplikasi ketegangan sudah lebih mereda 

di bagian ini.  Koda adalah ulasan terakhir tentang isi cerita secara keseluruhan. Itu 

juga dapat mencakup kesimpulan tentang apa yang terjadi pada tokoh utama di 

kemudian hari (Attas et al., 2021). 

Peserta didik merupakan individu yang memiliki kepribadian serta 

karakteristik khas sesuai dengan tahap pertumbuhan dan perkembangan yang 

mereka alami. Pengembangan dan pertumbuhan Peserta didik dipengaruhi oleh 

lingkungan mereka (Ramli, 2015). Selain itu, Saputra (2015) menjelaskan bahwa 

Peserta didik adalah makhluk hidup yang sedang berkembang. Di sisi lain peserta 

didik adalah individu yang penuh kekuatan fisik dan psikologis sedang tumbuh 

memerlukan dukungan, bimbingan serta perlakuan yang menghargai martabat 

manusia (Abd Rahman et al., 2022). 



Virda Fitriana  & Cahyo Hasanudin                                                                                                                         Uji Validitas Butir…. 

Bojonegoro, 25 Juli 2026 163                          Prosiding Seminar Nasional 

Karakteristik Peserta didik adalah keunikan yang melekat pada setiap individu 

dalam menjalani proses pembelajaran. (Taufik, 2019). Selain itu, menurut Atwi 

Suparman dalam Nurhamidah (2018) Karakteristik peserta didik mencakup aspek 

akademis, usia serta tingkat kematangan, psikomotorik, keterampilan, pengalaman 

hidup, kemampuan untuk bekerja sama, dan keterampilan sosial. Ciri-ciri peserta 

belajar antara lain adalah kemampuan umum, tingkat kecerdasan, dorongan 

motivasi, gaya belajar, harapan terkait proses belajar serta karakteristik fisik dan 

emosional yang menjadi contoh karakteristik peserta belajar (Seels & Richey dalam 

Agustin, 2021). 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan dirancang untuk 

dievaluasi. Penelitian ini berfokus pada mengevaluasi kualitas instrumen tes materi 

cerpen yang digunakan siswa sekolah menengah pertama. Penelitian dilakukan 

melalui tahapan penyusunan instrumen, uji coba soal, analisis validitas dan pengujian 

reliabilitas tes: fokus utama penelitian adalah pada analisis validitas butir soal dan 

reliabilitas tes sebagai indikator kelayakan instrumen evaluasi pembelajaran. 

 

Subjek Penelitian 

Pemilihan subjek penelitian terdiri dari siswa sekolah menengah pertama yang 

telah mempelajari topik cerpen. Pemilihan subjek dilakukan melalui teknik purposive 

sampling (penjelasan) yang mempertimbangkan ketercapaian materi pembelajaran 

yang relevan dengan instrumen tes. Jumlah siswa yang terlibat dalam penelitian 

disesuaikan dengan jumlah subjek. dengan analisis statistik diperlukan untuk 

menguji validitas dan reliabilitas soal. Penelitian ini juga melibatkan dua guru bahasa 

Indonesia sebagai validator instrumen soal. Tugas kedua validator adalah 

mengevaluasi kisi-kisi, materi, konstruksi, penggunaan bahasa, dan hubungan antara 

soal dan kemampuan pembelajaran teks narasi. Sebelum uji coba diberikan kepada 

siswa, hasil validasi dari kedua guru digunakan sebagai dasar untuk revisi instrumen. 
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Instrumen Penelitian 

Alat yang dipakai berupa tes objektif berkaitan dengan materi teks cerpen. Soal-

soal disusun berdasarkan indikator pembelajaran yang mencakup pemahaman 

struktur teks cerpen, unsur intrinsik, penggunaan bahasa, serta kemampuan 

memahami isi cerita. Sebelum digunakan dalam penelitian, kisi-kisi soal divalidasi 

terlebih dahulu oleh ahli dalam bidang pembelajaran bahasa Indonesia dan evaluasi 

pendidikan agar kesesuaian isi dengan kompetensi yang diinginkan dapat dipastikan. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilaksanakan melalui dua fase, yaitu 

validasi instrumen dan pengujian soal. Pada fase validasi instrumen, data 

dikumpulkan melalui lembar validasi yang diberikan kepada dua guru bahasa 

Indonesia yang bertindak sebagai validator ahli. Kedua validator ini mengevaluasi 

kesesuaian soal dengan indikator pembelajaran, ketepatan materi, konstruksi soal, 

penggunaan bahasa, serta tingkat keterbacaan soal. Hasil dari validasi ini digunakan 

sebagai dasar untuk merevisi dan memperbaiki instrumen tes sebelum dilakukan uji 

coba pada peserta didik. 

 

Tahap berikutnya adalah melakukan uji coba instrumen pada siswa sekolah 

menengah pertama yang telah mempelajari materi teks cerpen. Siswa diminta untuk 

menyelesaikan soal tes sesuai dengan petunjuk dan waktu yang telah ditentukan. 

Hasil pekerjaan siswa kemudian dikumpulkan sebagai data utama yang akan 

dianalisis untuk menguji validitas setiap butir soal dan reliabilitas tes. Pengujian 

instrumen ini telah dilakukan sebelumnya oleh Hasanudin dan Asror (2017) untuk 

mengukur prestasi belajar siswa. 

 

Teknik Analisis Data 

Uji Validitas Butir Soal 

Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen tes 

dapat diandalkan dan akurat dalam mengukur kemampuan siswa pada materi teks 
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cerpen. Validitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan validitas isi yang 

dinilai oleh dua orang validator, yaitu guru bahasa Indonesia. Penilaian dilakukan 

dengan skala Likert yang memiliki rentang skor 1 hingga 5. Skala ini juga pernah 

dipakai oleh Hasanudin dkk. (2025) dalam pengukuran instrumen tes membaca. 

 

Hasil penilaian dari validator kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus 

V Aiken 𝜈 =
𝛴𝑠

𝑛(𝑐−1)
 untuk mengukur tingkat validitas setiap butir soal. Suatu butir soal 

dianggap valid jika menghasilkan nilai V yang mendekati 1,00 yang menunjukkan 

tingkat kesepakatan yang tinggi dari validator mengenai kualitas instrumen. Jika ada 

butir soal yang memiliki nilai validitas rendah atau sangat rendah, maka soal tersebut 

akan direvisi sesuai masukan dari validator sebelum diuji coba kepada siswa. Rumus 

ini juga telah digunakan oleh Hasanudin dkk. (2024) dalam pengukuran hasil dari ahli 

materi dan ahli media. 

 

Uji Reliabilitas Tes 

Pengujian reliabilitas bertujuan untuk mengetahui seberapa konsisten dan 

berkualitas instrumen tes yang diterapkan pada materi teks cerpen. Analisis 

instrumen mencakup tingkat kesulitan soal, daya beda soal, serta reliabilitas tes secara 

keseluruhan. Tingkat kesulitan digunakan untuk menentukan kategori soal yang 

mudah, sedang, atau sulit berdasarkan proporsi jawaban benar dari siswa. Pada sol 

pilihan ganda menggunakan rumus tingkat kesulitan 𝑇𝑘 =
𝐵

𝑁
. Kemudian daya beda 

digunakan untuk menilai kemampuan setiap butir soal dalam membedakan siswa 

yang memiliki kemampuan tinggi dan rendah rumus daya beda (𝐷) =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−

𝐵𝐵

𝐽𝐵
=

𝑃𝐴 − 𝑃𝐵. 

 Selanjutnya, reliabilitas instrumen dianalisis menggunakan koefisien Alpha 

Cronbach 𝑟11 =
𝑘

𝑘−1
1 −

∑𝜎𝑖
2

𝜎𝑡
2  berdasarkan hasil uji coba soal kepada peserta didik. Nilai 

tinggi dari koefisien reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen memiliki konsistensi 

internal yang memadai dan dapat dipakai sebagai alat evaluasi pembelajaran. Butir 
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soal yang tidak memenuhi kriteria untuk tingkat kesulitan, daya beda, atau reliabilitas 

akan direvisi atau dihilangkan sebelum instrumen digunakan dalam penelitian. 

 

Kriteria Interpretasi 

Hasil analisis keabsahan dan ketahanan diinterpretasikan menggunakan 

kategori statistik yang diterapkan dalam pendidikan. Soal yang tidak memenuhi 

syarat keabsahan akan diperbaiki atau dihapus, sementara instrumen dianggap dapat 

diandalkan jika koefisien keandalannya berada pada kategori yang tinggi. Oleh 

karena itu, instrumen yang dihasilkan diharapkan dapat berfungsi sebagai alat ukur 

yang tepat dan konsisten untuk menilai kemampuan siswa dalam materi teks cerpen. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Untuk mengukur kemampuan siswa dalam memehami teks narasi dapat 

digunakan instrumen tes berikut. 

 

Tabel 1. Tabel instrumen soal 

No Instrumen Soal Bentuk Soal Soal Ke- 

1.  Mengidentifikasi pengertian dan 

tujuan cerpen. 

Pilihan ganda     1-8 

 

2. Memahami ciri-ciri dan unsur 

intrinsik cerpen. 

Pilihan ganda        9-18 

3. Mengingat kembali struktur 

cerpen 

Pilihan ganda       19-24 

4.  Menelaah isi cerpen “cincin 

kawin” 

Uraian   25-26 

 

5.  Membedakan antara cerpen dan 

novel 

Uraian       27-28 

6.          Menyimpulkan amanat yang 

terkandung pada cerpen 

Uraian   29-30 
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Berdasarkan instrumen di atas, soal tes dapat disusun dalam dua bentuk, yaitu 

pilihan ganda sebanyak 24 dan esai sebanyak 6 Setelah soal tersusun, kemudian 

dilakukan uji validtitas dengan melibatkan dua validator. Adapun hasil validasi 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 2. Tabel hasil validasi 

        

No 

Butir 

Validato

r S1 S2 ∑S V Ketegori 

 1         2 

1  4         5 3 4 7 0,875 SangatTinggi 

2 4 5 3 4 7 0,875 Sangat Tinggi 

3 4 4 3 3 6 0,75 Tinggi 

4 5 5 4 4 8 1 Sangat Tinggi 

5 3 5 2 4 6 0,75 Tinggi 

6 2 5 1 4 5 0,625 Tinggi 

7 3 5 2 4 6 0,75 Tinggi 

8 3 5 2 4 6 0,75 Tinggi 

9 3 5 2 4 6 0,75 Tinggi 

10 3 5 2 4 6 0,75 Tinggi 

11 4 3 3 2 5 0,625 Tinggi 

12 4 5 3 4 7 0,875 Sangat Tinggi 

13 3 5 2 4 6 0,75 Tinggi 

14 4 5 3 4 7 0,875 Sangat Tinggi 

15 5 4 4 3 7 0,875 Sangat Tinggi 

16 4 5 3 4 7 0,875 Sangat Tinggi 

17 5 4 4 3 7 0,875 Sangat Tinggi 

18 4 5 3 4 7 0,875 Sangat Tinggi 

19 5 5 4 4 8 1 Sangat Tinggi 
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20 5 5 4 4 8 1 Sangat Tinggi 

21 4 5 3 4 7 0,875 Sangat Tinggi 

22 5 5 4 4 8 1 Sangat Tinggi 

23 5 4 4 3 7 0,875 Sangat Tinggi 

24 3 2 2 1 3 0,375 Rendah 

25 3 4 2 3 5 0,625 Tinggi 

26 5 5 4 4 8 1 Sangat Tinggi 

27 5 5 4 4 8 1 Sangat Tinggi 

28 4 4 3 3 6 0,75 Tinggi 

29 5 4 4 3 7 0,875 Sangat Tinggi 

30 5 3 4 2 6 0,75 Tinggi 
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Berdasarkan hasil penilaian oleh dua validator terhadap 30 butir instrumen, diperoleh 

tingkat validitas yang bervariasi dari kategori rendah hingga sangat tinggi. Nilai 

validitas (V) dihitung berdasarkan skor yang diberikan oleh masing-masing validator 

pada setiap butir. Dari 30 butir yang dinilai, terdapat 17 butir yang memperoleh 

kategori Sangat Tinggi, yaitu butir nomor 1, 2, 4, 12, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 

26, 27, dan 29. Nilai validitas pada kategori ini berada pada rentang 0,875–1,00, yang 

menunjukkan bahwa butir-butir tersebut sangat layak digunakan dan telah 

memenuhi kriteria validitas isi yang sangat baik. 

 

Selanjutnya, terdapat 12 butir yang berada pada kategori Tinggi, yaitu butir nomor 3, 

5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 13, 25, 28, dan 30. Nilai validitas pada kategori ini berkisar antara 

0,625–0,750. Hasil tersebut menunjukkan bahwa butir-butir tersebut telah memenuhi 

kriteria validitas yang baik dan dapat digunakan dengan sedikit atau tanpa revisi. 

Sementara itu, hanya terdapat 1 butir, yaitu butir nomor 24, yang memperoleh 

kategori Rendah dengan nilai validitas 0,375. Hasil ini mengindikasikan bahwa butir 

tersebut belum memenuhi kriteria validitas yang diharapkan sehingga perlu 

dilakukan revisi sebelum digunakan dalam penelitian. 

 

Secara keseluruhan, hasil validasi menunjukkan bahwa instrumen yang 

dikembangkan memiliki kualitas yang sangat baik. Sebanyak 96,67% butir (29 dari 30 

butir) berada pada kategori Tinggi dan Sangat Tinggi, sedangkan hanya 3,33% butir 

yang berada pada kategori Rendah. Dengan demikian, instrumen tersebut secara 

umum dinilai layak digunakan sebagai alat pengumpulan data, meskipun diperlukan 

perbaikan pada butir nomor 24 agar kualitas instrumen menjadi lebih optimal. 

 

Setelah itu, instrumen tes dilakukan uji pada kelas uji coba yang melibatkan 

siswa sekolah menegah pertama. Adapun hasil uji coba dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 3. Tabel daya pembeda 
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No. Butir P Kriteria D Kriteria Variasi 

butir 

Pi Qi Pi Qi 

1 1 Mudah 0 Jelek 0 1 -1 -1 

2 1 Mudah 0 Jelek 0 1 0 0,25 

3 0,5 Sedang -1 Jelek 0,5 0,5 0,5 0 

4 1 Mudah 0 Jelek 0 1 0 0 

5 1 Mudah 0 Jelek 0 1 0 0 

6 1 Mudah 0 Jelek 0 1 0 0 

7 1 Mudah 0 Jelek 0 1 0 0 

8 1 Mudah 0 Jelek 0 1 0 0 

9 1 Mudah 0 Jelek 0 1 0 0 

10 1 Mudah 0 Jelek 0 1 0 0 

11 1 Mudah 0 Jelek 0 1 0 0 

12 1 Mudah 0 Jelek 0 1 0 0 

13 1 Mudah 0 Jelek 0 1 0 0 

14 0,5 Sedang 1 Baik 0,5 0,5 0,5 0,25 

15 1 Mudah 0 Jelek 0 1 0 0 

16 1 Mudah 0 Jelek 0 1 0 0 

17 1 Mudah 0 Jelek 0 1 0 0 

18 0 Sukar 0 Jelek 0 0 1 0 

19 0,5 Sedang 1 Baik 0,5 0,5 0,5 0,25 

20 0,5 Sedang 1 Baik 0,5 0,5 0,5 0,25 

21 1 Mudah 0 Jelek 0 1 0 0 

22 1 Mudah 0 Jelek 0 1 0 0 

23 0,5 Sedang 1 Baik 0,5 0,5 0,5 0,25 

24 0,5 Sedang 1 Baik 0,5 0,5 0,5 0,25 

25 0,5 Sedang 1 Baik 0,5 0,5 0,5 0,25 

26 0,5 Sedang -1 Jelek 0,5 0,5 0,5 0,25 

27 1 Mudah 0 Jelek 0 1 0 0 

28 1 Mudah 0 Jelek 0 1 0 0 
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29 1 Mudah 0 Jelek 0 1 0 0 

 

Berdasarkan hasil revisi analisis uji coba lapangan, diperoleh data yang lebih 

akurat mengenai kualitas butir soal. Tingkat kesukaran memperlihatkan bahwa sebagian 

besar soal masih berada pada kategori mudah, beberapa soal berada pada kategori sedang, dan 

satu soal tergolong sukar. Sementara itu, dari aspek daya beda, setelah dilakukan penghapusan 

terhadap butir yang tidak layak, ditemukan 23 soal berkategori jelek dan 6 soal berkategori 

baik. Oleh karena itu, hanya 6 soal yang memenuhi syarat untuk dijadikan instrumen penelitian. 

Selain itu, Hasil uji reliabilitas menghasilkan nilai 0,90625 yang menegaskan 

bahwa instrumen memiliki konsistensi internal pada kategori sangat tinggi. Nilai ini 

memperkuat kesimpulan bahwa meskipun jumlah soal yang memenuhi kriteria baik 

relatif sedikit, instrumen tetap dapat dinyatakan layak digunakan dalam penelitian 

karena reliabilitasnya yang kuat. Secara keseluruhan, instrumen ini dapat digunakan 

dengan catatan bahwa hanya 6 butir soal yang memenuhi kriteria baik dan relevan.  

Hasil akhir dari tes adalah daya pembeda soal. Ini digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh sebuah soal dapat membedakan tingkat kemampuan kognitif siswa. 

Soal dengan indeks diskriminasi negatif dikategorikan menjadi soal dengan daya 

pembeda negatif, rendah, sedang, baik, dan baik sekali. Soal dengan indeks 

diskriminasi tinggi mampu membedakan siswa dengan kemampuan kognitif rendah 

dan tinggi (Hanif dkk dalam Rahmawati dkk, 2025). Oleh karena itu, soal yang 

memenuhi kriteria baik layak dijadikan instrumen sedangkan butir soal berkriteria 

jelek perlu diperbaiki atau direvisi terlebih dahulu sebelum digunakan kembali. 

Berdasarkan hasil tersebut, soal yang dinyatakan baik dan relevan untuk digunakan 

dalam penelitian berjumlah 6 butir soal. 

 

 Berikut merupakan soal-soal yang memiliki kriteria baik. 



Virda Fitriana  & Cahyo Hasanudin                                                                                                                         Uji Validitas Butir…. 

Bojonegoro, 25 Juli 2026 172                          Prosiding Seminar Nasional 

 

 

Tabel 4. Tabel soal baik 

No Butir Soal Cerpen  

14. 

 

 

Sudut pandang orang pertama dalam cerpen 

ditandai dengan penggunaan kata ganti … 

A. Dia dan mereka 

B. Kamu dan kalian 

C. Aku dan saya 

D. Mereka dan kami 

 

 

19.  

Urutan struktur cerpen yang tepat adalah... 

A. Orientasi - Komplikasi - Resolusi - Koda 

B. Komplikasi - Orientasi - Koda - Resolusi 

C. Koda - Orientasi - Komplikasi - Resolusi 

D. Orientasi - Resolusi - Komplikasi – Koda 

 

 

20. 

Bagian yang merupakan ringkasan awal atau inti 

cerita yang biasanya terletak di awal cerpen sebelum 

orientasi disebut.... 

A. Abstrak 

B. Eksposisi 

C. Evaluasi 

D. Resolusi 

 

 

23. 

Bagian akhir cerpen yang berisi pelajaran atau nilai 

moral yang dapat dipetik, namun bersifat opsional 

(tidak harus ada), disebut... 

A. Evaluasi 

B. Koda 
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C. Orientasi 

    D. Abstrak 

 

24. 
Jelaskan tema dan amanat yang terkandung dalam 

cerpen cincin kawin di atas! 

 

25. 
Bagaimana karakter tokoh utama dalam cerpen 

cincin kawin? 

 

 

Berdasarkan hasil analisis, terdapat 6 butir soal yang memenuhi kriteria baik dan 

layak digunakan sebagai instrumen penelitian, yaitu soal nomor 14, 19, 20, 23, 24, dan 

25. Soal-soal tersebut mampu mengukur pemahaman peserta didik tentang struktur, 

unsur, dan kaidah cerpen serta kemampuan menganalisis isi cerita. Oleh karena itu, 

keenam butir soal tersebut dinyatakan relevan dan dapat digunakan dalam penelitian 

tanpa perlu revisi lebih lanjut. 

 

SIMPULAN 

Hasil kelayakan instrumen tes pada materi teks cerpen menunjukkan bahwa 

dari 30 butir soal yang divalidasi, terdapat 17 soal berkriteria sangat tinggi, 12 soal 

berkriteria tinggi, dan 1 soal berkriteria rendah. Butir soal nomor 24 memperoleh nilai 

validitas sebesar 0,375 sehingga dinyatakan tidak valid dan gugur. Sementara itu, 

hasil uji reliabilitas yang ditinjau melalui analisis daya pembeda menunjukkan bahwa 

hanya 6 butir soal yang memiliki kriteria baik, yaitu soal nomor 14, 19, 20, 23, 24, dan 

25. Sebagian besar soal lainnya berada pada kriteria jelek sehingga perlu direvisi agar 

kualitas instrumen meningkat. Nilai reliabilitas yang diperoleh sebesar 0,90625 yang 

menandakan bahwa instrumen memiliki tingkat konsistensi yang sangat tinggi. 

Dengan demikian, meskipun jumlah soal yang memenuhi kriteria baik relatif sedikit, 

instrumen tetap dapat dinyatakan layak digunakan dalam penelitian karena 

reliabilitasnya yang kuat. Secara keseluruhan, terdapat 6 butir soal yang layak 

digunakan sebagai instrumen untuk mengukur kemampuan siswa dalam memahami 

materi teks cerpen. 
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